BAB IV
ANALISISNILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
DALAM QS. AL BAQARAH AYAT 67-73

A. Akhlak Dalam Bertanya
Dapat kita lihat bagaimana Bani Israil datang kepBidbi Musa dan
bertanya tentang masalah yang mereka hadapi. Tand@ani Israil
tersebut harus dapat kita jadikan pelajaran agéa kiaengerti adab
bagaimana mengajukan sebuah pertanyaan.

Orang Bani Israil datang kepada Nabi Musa dan bgataepada Nabi
Musa mengenai masalah pembunuhan yang terjadilaBeteemohon
kepada Allah SWT akhirnya Nabi Musa mendapat patugar orang
Bani Israil menyembelih sapi untuk menghidupkamgrgang telah mati.

Pada awalnya, perintah penyembelihan adalah umipiknsacam apa
saja yang orang Bani Israil kehendaki, namun padedtaanya mereka
malah bertanya tentang pertanyaan yang membuaimgireka menjadi
bertambah sulit. Disuruh menyembelih apa saja,gBani Israil malah
bertanya mengenai jenis kelamin dan usia sapi gangksudkan. Setelah
diberi jawaban, mereka malah kembali bertanyarnagngenai warna sapi
tersebut. Meski pada akhirnya Nabi Musa memberjgamban mengenai
warna sapi yang dimaksudkan, orang Bani Israil masja bertanya
tentang hal yang semakin membuat mereka beradendadaulitan yang
semestinya tidak terjadi.

Islam sangat melarang pemeluknya untuk bertanygastenara yang
dilakukan orang Bani Israil, Islam melarang kitauknbertanya tentang
hal yang membuat diri kita sendiri bertambah késnlkarena pertanyaan

yang kita ajukan. Maka dari itu, sebagai orang mugita jangan banyak
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bicara. Karena hal tersebut dilarang oleh Allah SWAIllah berfirman
dalam QS. Al-Maaidah ayat 101 :
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meaiamy (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akamyusahkan
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Quranditurunkan,

niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah SWT. miéaagkamu)

tentang hal-hal itu. Allah SWT. Maha Pengampun |&daha

Penyantun” (QS. Al-Maaidah : 101)

Ayat di atas sangatlah jelas, kita sebagai oralagniglilarang untuk
bertanya yang dengan pertanyaan tersebut membukitaiterjerumus ke
dalam hal yang bertambah sulit. Dengan memahamt aya kita
hendaknya tidak melakukan kesalahan yang pernakutihn oleh orang
Bani Israil yang terjebak ke dalam permasalahary yabih rumit karena

pertanyaan-pertanyaan mereka yang diajukan kepaldeN\isa.

Selain hal di atas, sebagai peserta didik perlatdiui pula ketika di
dalam kelas ada juga etika untuk mengajukan petaniapada seorang
guru. Pertama, jangan bertanya kepada guru Kketikeu doelum
memberikan kesempatan bertanya. Seandainya kesemigasebut tidak
diberikan, maka carilah waktu yang tepat untuk &, jangan sampai
kita memotong pembicaraan dari guru. Karena kitau,tamemotong

pembicaraan adalah akhlak yang tercela. Kedua, k&ethendak

'Departemen Agana RAl Aliyy, (Bandung : CV Penerbit Dionegoro, 2008), him. 66
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mengajukan pertanyaan, mulailah dengan mengacunganterlebih
dahulu.

B. Akhlak Anak Kepada Orang Tua

Salah satu karakteristik seorang muslim adalah redalukan kedua
orang tuanya dengan baik. Memperlakukan orang teagah baik
merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat adgunQur'an dan
Hadis sudah begitu jelas memaparkannya.

Allah SWT mewahyukan banyak ayat yang memperkusdipéntang
penegasan bahwa ridha Allah SWT tergantung padaa riatang tua.
Perintah untuk menghormati orang tua dengan jetasadgkan dalam Al
Qur’an, salah satunya adalah pada QS. An Nisa3%yat
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Sembahlah Allah SWT. dan janganlah kamu mempergk&notNya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepadardng dbu-bapa,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang misk&tangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawad, $bbil dan
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hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah SWT. tidak nkanywang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri
(QS. An Nisa : 38

Dalam ayat diatas dapat kita ketahui bersama, bahemghormati
orang tua merupakan perintah agama yang harupiténi. Terlepas dari
ayat di atas, QS. Al Bagarah yang menjadi bahaipsskini juga penulis
temukan tentang nilai pendidikan akhlak terhadangitua.

Mungkin jika kita artikan secara bahasa QS. Al Baljaayat 67-73,
kita tidak akan menemukan nilai pendidikan akhlethadap orang tua.
Nilai pendidikan akhlak terhadap orang tua, pentdmukan pada cerita
pembunuhan yang terjadi pada orang Bani Israilaihan Nabi Musa.
Ketika terjadi pembunuhan orang-orang Bani Israilbondong-bondong
mendatangi Nabi Musa untuk meminta petunjuk mengsiapa pelaku
pembunuhan tersebut.

Ketika ditanya demikian, Nabi Musa meminta orangiBsrail untuk
menyembelih seekor sapi apapun jenisnya sesuaigikaim mereka.
Namun Kkenyataannya, orang-orang Bani Israil malakngajukan
pertanyaan mengenai ciri-ciri sapi yang dimaksudK&arena banyak
bertanya, pada akhirnya mereka mendapati kesulitdaam menemukan
ciri sapi tersebut. Telah kita ketahui bersamayktas yang dialami orang
Bani Israil adalah karena ulah mereka sendiri.

Sapi yang sulit tersebut, ternyata dimiliki seoraag Bani Israil yang
salih dan taat kepada Allah SWT. Ketika masih hjdu@ang Bani Israil
yang salih tersebut meletakkan sapinya ditengalanhuian ia berdoa
kepada Allah SWT agar sapinya dijaga dan dapatriddoe kepada

anaknya kelak.

’Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan TerjemahnyaSemarang :CV Al Waah,
2004) him 109
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Pada akhirnya Orang Bani Israil yang salih tadnimggal dunia, dan
singkat cerita anakya telah tumbuh dewasa menjadk ayang taat
beribadah dan selalu berbakti kepada ibunya. MdslHup dalam
kekurangan si anak tidak pernah mengeluh, bahkai kerjanya yang
sedikit selalu tak lupa ia sisihkan untuk ibunya.

Pada suatu hari si ibu menceritakan kepada silealak ayahnya dulu
telah mewarisinya seekor sapi yang telah di tinggahgah hutan. Ibunya
meminta agar si anak mengambilnya. Perjalanan nnebiasapi
merupakan ujian bagi anak, seberapa besar rasatgamg dimiliki anak
kepada si ibu. Dalam sebuah riwayat mengatakan dakebelum
mengambil sapi tersebut, anak tersebut diajarkan aleh ibunya. Doa
tersebut berisi tentang permohonan perlindungard&éfuhannya Nabi
Ibrahim, Ismail, Ishag, dan Ya'qtib

Ujian yang diterima anak tersebut adalah sebagdiute

1. Sapi tersebut bukanlah sapi sembarangan dan bcsaabiSapi
tersebut meminta anak untuk menaikinya karena lpega sangat
jaun. Namun si anak menolak dengan alasan ibungak ti
memerintahkannya untuk berbuat demikian. Dan gi[sap berkata
. “seandainya engkau melakukan hal tadi (menaikiggung sapi),
maka selamanya engkau tak akan mampu untuk membawak
bersamamu, dan seandainya engkau memerintahkamgyumiuk
lepas dari tempat asalnya, maka gunung tersebuatrakagikuti apa
yang engkau perintahkan, hal tersebut adalah kdtebaikan dan
ketaatanmu kepada ibumu.”

2. Setelah sapi tersebut sampai di rumah, sang ibvemeahkan anak
untuk menjual sapi dengan harga 3 Dinar dan ditaraanjual sapi
tersebut selain dengan harga itu. Maka beranglatiak tersebut ke

*Syaih Zainuddin bin Abdul Aziziysyadul Ibad (Indonesia : Alharamain, t.th.), him. 92
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pasar untuk menjual sapi. Ketika dalam perjalanamuju pasar,
Allah SWT. mengirim satu malaikat untuk menguji &ktban anak
kepada ibunya. Meski ada yang menawar harga yaggitisi anak
tidak mau menjualnya karena ibunya tidak menyur@njoal sapi

dengan harga yang ditawarkan meski lebih tingggéuaya.

Dari cerita di atas dapat kita ambil kesimpulan vimahsi anak
memiliki rasa bakti yang luar biasa terhadap ibuiyal ini haruslah kita
jadikan sebuah pelajaran, dengan lebih mengkajiAD8aqgarah ayat 67-
73 dapat memotivasi diri kita untdkrrul walidain (berbuat baik kepada
kedua orang tua).

Rachmat Djatnika dalam bukunya menerangkan ada rdgedoe
kewajiban seorang anak kepada orang tuanya ketilesihmhidup,
diantaranya yaitd:

1. Berbuat baik kepada ayah dan ibu meskipun merekauae

lalim.

2. Berkata halus dan mulia kepada ibu dan ayah.

3. Berkata lemah lembut kepada ibu dan ayah.

Seorang anak menurut Islam dituntut untuk berbat lkepada kedua
orang tuanya bagaimanapun keadaannya. Artinyagaebaorang muslim
jangan sampai kita menyakiti orang tua, bagaimamgpga mereka yang
telah membesarkan dan mendidik kita. Terlalu bankekaikan yang
orang tua berikan kepada kita, sampai-sampai agatgde mengatakan
bahwa kasih anak kepada orang tua adalah sepaggdaly, sedangkan
kasih orang tua kepada anak adalah sepanjang jfmapun yang kita
lakukan terhadap orang tua, tidaklah akan cukupkuntembayar semua

*Rachmat DjatnikaSistem Ethika Islam{Jakarta : Pustaka Panjimas, 1996), him. 204
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jasa-jasa mereka. Untuk itulah Islam mewajibkanglaknya untuk selalu
berbuat baik kepada orang tuanya apapun dan bagaikeadaan mereka.

Berkata yang baik kepada orang tua telah ditegadikitam QS. Al
Isra’ ayat 23-24 :
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23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamugaman
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbubt gzda ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seoranganthra

keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjuamda
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu gatakan

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kaembentak

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataanmydiag

24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka beddngan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kalsihilereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah menakdikwaktu

kecil".(QS. Al Isra’ : 23-24)

Mengucapkan kata “Ah” kepada orang tua saja tidglerdolehkan
oleh agama, apalagi jika kita mengucapkan kata-katey menyakitkan

atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripata “Ah”.

*Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan TerjemahnyaSemarang :CV Al Waah,
2004) him. 366
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Untuk itu hendaklah kita selalu menjaga setiap anagyang Kkita
keluarkan, jangan sampai kita menyinggung peraseagka.

Murka Allah SWT tergantung murka orang tua, itulgambaran
betapa penting kedudukan orang tua dalam agama.|denghormati
orang tua merupakan keharusan bagi setiap muslmukUneningkatkan
rasa bakti kita, penulis akan mencoba menceritakaga mengenai
seorang ahli ibadah dengan orang tuanya.

Tersebutlah ada seorang ahli ibadah bernama Jpealp suatu hari
ketika ia sedang shalat, ibunya memanggilnya satigaakali. Mendapati
tidak ada jawaban dari anaknya, si ibu langsungamdan berdoa pada
Allah SWT. agar tidak dicabut nyawa sang anak ssebéa melihat wajah
seorang pelacur.

Pada saat yang sama ada seorang pelacur yang kaslaina dengan
seorang penggembala. Ketika hamil, pelacur tersbbtkata jika yang
menghamilinya adalah seorang ahli ibadah bernamaj.JMengetahui
kabar tersebut, masyarakat sekitar marah dan nenesapat ibadah
Juraij. Ketika akan dihukum oleh penguasa setendpadijj teringat akan
doa ibunya, dan ia meminta ijin untuk melakukanahseunnah dua rakaat
sebelum ia dihukum.

Setelah selesai melakukan shalat, Juraij menghapgacur tersebut
dan bertanya kepada bayi yang ada dalam kandungartang siapa
ayahnya yang sebenarnya. Keajaiban terjadi, si pagig ada dalam
kandungan menjawab bahwa ayah yang sebenarnyahadalarang
penggembala. Mengetahui hal tersebut, orang yangdir ha
mengumandangkan lafadz tahlil dan takbir, dan n@ere&rjanji akan

membangun kembali tempat ibadah yang dulu pernabkaeusak.

®Muhammad Ali Al HasyimiMenjadi Muslim Ideal terjemah Ahmad BaidoglYogyakarta : Mitra
Pustaka, 2001), him. 77
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Contoh-contoh diatas merupakan kewajban kita teyhasrang tua
ketika mereka masih hidup. Meskipun kedua orangitastelah tiada, kita
tetap memiliki kewajiban terhadap mereka. Adapuntude bakti kita
terhadap orang tua ketika mereka telah tiada adalah

1. Mendoakan orang tua dan memintakan ampunan kepddh A
SWT.

2. Menepati janji yang pernah dibuat oleh kedua otaagita

3. Memuliakan teman-teman kedua orang tua kita

4. Bersilaturrahim kepada kerabat-kerabat oran§ tua

C. Kesabaran Pendidik

Dalam kajian mengenai QS. Al Bagarah ayat 67-78,midi tentang
kesabaran yang dapat kita ambil sebagai pelajdbaam kaitannya
dengan dunia pendidikan, kesabaran yang penulissud&kn adalah
kesabaran yang terfokus terhadap pendidik danpegarta didik. Dalam
cerita mengenai sapi betina dalam QS. Al Bagaredebet, Nabi Musa
penulis ibaratkan sebagai seorang pendidik, dangoBani Israil adalah
sebagai peserta didik.

Kita dapat melihat bagaimana kesabaran yang dinmildabi Musa
ketika menghadapi segala macam hal yang dilakukaim orang-orang
Bani Israil. Ketika Nabi Musa memberikan petunjulengenai masalah
pembunuhan yang terjadi, orang-orang Bani IsralaBmenencemooh Nabi
Musa, mereka menganggap Nabi Musa sebagai pembohegkipun
diperlakukan demikian, Nabi Musa tetap bersabarghadapi mereka,

ketika dicemooh Nabi Musa tetap memberikan jawatsrmgan sopan dan

halus.

’Umar bin Ahmad Baraja/Akhlak Al Banin juz 2(Surabaya : Maktabah Muhammad bin Ahmad
Nabahan, t.th.), him. 19
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Ketika jawaban yang Nabi Musa berikan kepada Bsraill selalu
dirasa kurang cukup, Nabi Musa tetap sabar dalambeekan jawaban
yang diperlukan. Semua kesabaran yang dilakukan Naisa adalah
sebuah contoh kepada para tenaga pendidik untakidsetrsabar dalam
menghadapi peserta didiknya.

Dengan adanya kesabaran yang ada dalam diri tepagaidik,
tentunya segala tindak kekerasan dalam lingkung&olah tindak akan
terjadi, namun sangat kita sayangkan sampai saahasih kita jumpai
beberapa tindak kekerasan yang dilakukan guru daghamuridnya.
Tindakan ini amatlah sangat disayangkan, mengimggati merupakan
figur sentral dalam membentuk perkembangan pedlita

Sikap sabarpun tidak hanya harus dimiliki pendidd§a, namun
sikap sabar juga harus ada dalam diri peserta.dvikcari ilmu bukanlah
hal yang sifatnya instan, butuh proses yang bemnjang. Mencari ilmu
diibaratkan dengan menuangkan air ke dalam kemadishsabar dan tidak
tergesa-gesa. Jika kita memasukkan air kedalam kendra tergesa-gesa,
maka air yang masukpun tidak akan banyak.

Sabar sendiri merupakan sikap yang utama dari gardejiwaan
yang dapat menahan perilaku tidak baik dan tidedpati. Pendapat lain
mengatakan bahwa sabar adalah menjauhi larangesikdye tenag saat
mendapat cobaan, dan menampakkan sikap tidak mehkaut walaupun
kemelaratan menimpa kehidupanfiya.

Abdul Wahhab Sya’rani membagi sabar ke dalam tigmat, yaitu
sabar untuk taat pada Allah SWT, sabar menghadapibah, dan sabar
atas segala ketentuan yang telah ditakdirkan olkth SWT.

®Ibnu Al Qayyim Al JauziyyahSabar Dan SyukufSemarang : Pustaka Nun, 2010), him. 15
°Abdul Wahhab Sya’roniAl Minah Al Saniyah(Indonesia :Dar Al Hya’ Al Kutun Al Arabiyyahith.),
him. 16
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Sabar dalam taat kepada Allah SWT maksudnya adatahtidak
hanya menjalankan perintah Allah SWT saja, namua kiga harus
menjauhi segala yang menjadi larangannya. Terkadahggian dari kita
ada yang sudah menjalankan perintah Allah SWT,reegealat, zakat,
puasa, dll., namun terkadang mereka belum mampuk uneninggalkan
larangan Allah SWT. Atau sebaliknya, ada orang yadak melakukan
hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, seperti tidatencuri, tidak
meminum minuman keras, tidak berzina, namun digisiia juga enggan
untuk menjalankan sesuatu hal ynag menjadi peridah SWT.

Musibah adalah bentuk rasa sayang Allah SWT kebasabanya.
Dengan adanya musibah, berarti Allah SWT tengahguolarr seberapa
dalam iman dan taqwa dalam diri kita. Untuk ituahliISWT meminta kita
agar kita bersabar dalam menghadapi segala ujiéa. ¥€bagai orang
Islam harus yakin jika Allah SWT tidak akan menddfa melebihi batas

kemampuan kita. Allah SWT berfirman :
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Allah SWT. tidak membebani seseorang melainkanasedengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikgang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahayamg
dikerjakannya(QS. Al Bagarah : 288)
Ayat diatas haruslah menjadikan motivasi kepadajkia Allah SWT
tidak akan menguiji kita melebihi batas kemampué#a Begitu besar rasa
sayang Allah SWT kepada semua hamba-hambanya, mnatke itu,

bersabar atas ujian yang diberikan oleh Allah SVWdalah merupakan

“Departemen Agama Republik Indone#iaQur'an Dan TerjemahnyaSgmarang :CV Al Waah,
2004) him. 61
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sebuah keharusan bagi kita. Jangan sampai kitaitosrasa dari segala
ujian yang diberikan Allah SWT kepada kita.
D. Kejujuran Pendidik

Dasar dari pengambilan nilai kejujuran pendidik ladakejujuran
Nabi Musa dalam menyampaikan wahyu yang ia dapatAdah SWT
kepada orang-orang Bani Israil. Ketika Nabi Musdatingi orang-orang
Bani Israil untuk menyelesaikan masalah pembunuylaag terjadi, Nabi
Musa berdoa kepada Allah SWT untuk diberi petunji&tika petunjuk
telah diberikan, Nabi Musa menyampaikan petunjuk é#iah kepada
Bani Israil dengan penuh tanggung jawab dan keujuifak ada wahyu
yang dikurangi ataupun ditambabhi.

Jujur bermakna keselarasan antara berita dengamteam yang ada.
Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaanagimgmaka dikatakan
benar/jujur, tetapi kalau tidak, maka dikatakantau&ejujuran itu ada
pada ucapan, juga ada pada perbuatan, sebagainemmang yang
melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai denganagingada batinnya.

Jujur merupakan sifat yang terpuji. Allah SWT merjyag orang-
orang yang mempunyai sifat jujur dan menjanjikalasen yang berlimpah
untuk mereka. Termasuk dalam jujur adalah kejujweaarang pendidik
dalam menyampaikan ilmu yang ia miliki kepada praseidiknya.

Sebagai pendidik, guru dituntut untuk menyampaikaglajaran
kepada peserta didiknya dengan penuh kejujuran.lagpeaitannya
dengan pelajaran tentang Islam, tanggung jawab ggrgul sangantlah
besar. Hal tersebut dikarenakan terdapat hubungadepgan keimanan
kepada Allah SWT. Pelajaran Agama Islam harus id&ajdengan pas,
tidak boleh menambah materi ataupun mengurangi geag

Menambah sesuatu yang tidak ada pada pelajaran aAtgam, akan
berpotensi menimbulkanbid’ah. Begitupun sebaliknya, mengurangi
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sesuatu yang telah ada pada Islam akan membuatgod&ik menerima
Islam tidak secarkaffah(menyeluruh).
Allah SWT berfirman dalam QS. Al Bagarah ayat 42 :
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Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengag kathil

dan janganlah kamu sembunyikan yang hak sedangkanu k

Mengetahui. ( QS. Al Bagarah : 42)

Ayat di atas sebenarnya mengandung arti bahwa rdala sesuatu
yang disembunyikan adalah adanya Nabi akhir zatdamun, Al Qur'an
adalah wahyu yang sangat kompleks, sehingga ageabigt penulis jadikan
dasar larangan seseorang terlebih lagi guru unteskysmbunyikan ilmu
yang ia miliki.

E. Ketaatan Peserta Didik

Dalam QS. Al Bagarah ayat 67-73, terdapat ceritegyaenerangkan
sifat ngeyel yang dimiliki oleh orang Bani Israfletika mereka meminta
petunjuk kepada Nabi Musa tentang sebuah masala&neken malah
membangkang dan tidak mau mentaati apa yang digkkian oleh Nabi

Musa. Sehingga pada akhirnya mereka malah terjekedlalam
permasalahan yang lebih besar.

Cerita di atas seharusnya menjadi pelajaran bdgi wintuk selalu
mentaati apa yang diperintahkan oleh guru. Dalarabkia’limul
muta’alimditerangkan ada dua orang yang jika memberi naséaaidak
mentaatinya, maka hidup kita akan hancur. Dua orarsgbut adalah guru

dan dokter.
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Sebagai seorang murid sudah seharusnya kita mieataat yang
diperintahkan oleh guru kita. Seorang guru selakngarahkan peserta
didiknya ke arah yang lurus, tidak mungkin guru gematkan muridnya.
Dalam kitab ta’limul muta’alim sahabat Ali berkata : “aku adalah budak
dari seseorang yang telah mengajariku sebuah ilmlaupun hanya
sekedar satu huruf’. Perkataan sahabat Ali tersamerupakan sebuah
pelajaran bahwa guru merupakan seseorang yang Kitauaati.

Dalam pesantren, seorang santri tidak hanya ditumtuk mentaati
gurunya, namun juga dituntut untuk menanamkan tagaim di hatinya
kepada seorang gurlia’dzimdisini berarti bahwa murid itu harus selalu
taat pada gurunya kapan saja dan di mana saja.

Ada banyak cara yang harus dilakukan peserta didikuk
menghormati gurunya. Yang pada intinya seorang rfzeskdik harus
mendapat ridha seorang guru dan jangan sampai nambw marah dan
sakit hati. Menurut Al Zanurji ada beberapa caragydapat dilakukan
peserta didik untuk menghormati seorang guru, drantya yaitu : tidak
berjalan di depan guru, tidak duduk ditempat dudykru, tidak
memperbanyak omongan ketika bersama guru, tidakgetek pintu
rumah atau kamar seorang guru, menghormati pula laeserta keluarga
gurut,

Belajar dari kejadian yang dialami oleh orang Bksmail, tentunya
kita jangan sampai melanggar apa yang guru pekatalkepada kita.
Dengan harapan, kita mendapat ridha dari Allah Sk&ena kita telah
mendapat ridha dari guru. Bagaimanapun juga gualahdrang tua yang

member kehidupan untuk hati kita.

"'Syekh Al Zanurji,Ta’limul Muta’alim Terjemah Ma’ruf Asrori(Surabaya : Pelita Dunia, 1996), him.
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Ingatlah kata-kata yang disampaikan oleh nenek ng¥k#a, guru itu
berarti digugu lan ditiru Digugu lan ditiru adalah berasal dari bahasa
jawa, jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesidahddipatuhi dan
dijadikan sebagai panutan. Jadi sebagai murid,Hdtas selalu taat pada
guru kita. Jangan sampai kita melukai hati dangaena guru, karena hal
tersebut dapat menjadikan ilmu kita tidak barakah dhanfaatDitiru

bermakna bahwasanya guru haruslah menjadi teladag aik bagi
peserta didiknya.
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